¥. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan benomyl dalam emulsi wminyak Jagung dapat
memperpanjang masa simpan buah nanas.

Buah nanas dengan perlakuan konsentrasi benomyl 1400 ppm
secara umum ditinjau dari segi fisik, kimia dan organoleptis
menunjukkan mutu buah yang terbaik disamping perlakuan
1000 ppm juga memperlihatkan mutu vang cukup baik selama
penyimpanan 35 hari. Pada perlakuan benomyl 1400 ppm
menunjukkan buah nanas masak pada hari ke 21 dan mulai
mengalami penurunan mutu pada hari ke 35 sedangkan buah
kontrol masak pada hari ke 7 dan mengalami kemunduran
kualitas pada hari ke 14. Ini berarti buah perlakuan 1400 ppm
mampu menunda kemasakan selama 14 hari dibanding buah

kontrol.

5.2. Saran

Dalam penanganan pasca panen buah nanas khususnya
dalam menghambat pertumbuhan jamur, dapat digunakan fungisida
benomyl dengan konsentrasi 1000 ppm sampai 1400 ppm.
Disamping itu sebaiknya dikombinasikan Jjuga dengan bahan

pelapis unﬁuk menghambat laju respirasi dan transpirasinya.
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